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Abstract. This final work aims to visualize the various negative impacts that arise from small communities, from 

how they earn a living to ending up as midfielders and the impact of small communities' behavior in contemporary 

works of painting. The hope of this work is to increase public knowledge and awareness and enrich ideas in 

realizing contemporary painting art. The method the author uses is the art concert method which consists of: (1) 

Preparation, in the form of observation, gathering information and ideas. (2) Elaboration, to determine the main 

idea through analysis, abstraction, generalization and transmutation. (3) Synthesis, to realize the concept of the 

work of art. (4) Realization of concepts into various art media. (5) Finishing it into the final form of the work of 

art. These stages become a reference for writers in working on works of painting. Based on the understanding and 

determination of ideas, the author can visualize 10 works with the titles: first "Spoilt", second "Fragile", third 

"Effort", fourth "Cracked Wounds", fifth "Dead end innuendo", sixth "Light fool", seventh "Hanging a burden", 

eighth "Cupu", ninth "Voter", tenth "Wrapped in a burden". 
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Abstrak. Karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan berbagai dampak negatif yang timbul dari 

masyarakat kecil, mulai dari cara mereka mencari nafkah hingga berakhir sebagai gelandangan dan dampak 

perilaku masyarakat kecil dalam karya seni lukis kontemporer. Harapan dari karya ini adalah untuk menambah 

pengetahuan dan kepedulian masyarakat serta memperkaya ide dalam mewujudkan seni lukis kontemporer. 

Metode yang penulis gunakan adalah metode konser seni yang terdiri dari: (1) Persiapan, berupa pengamatan, 

pengumpulan informasi dan ide. (2) Elaborasi, untuk menentukan ide pokok melalui analisis, abstraksi, 

generalisasi dan transmutasi. (3) Sintesis, untuk mewujudkan konsep karya seni. (4) Realisasi konsep ke dalam 

berbagai media seni. (5) Finishing menjadi bentuk akhir karya seni. Tahapan-tahapan tersebut menjadi acuan 

bagi penulis dalam menggarap karya seni lukis. Berdasarkan pemahaman dan penentuan ide, pengarang dapat 

memvisualisasikan 10 karya dengan judul: pertama “Manja”, kedua “Rapuh”, ketiga “Usaha”, keempat “Luka 

Retak”, kelima “Sindiran Jalan Buntu”, keenam “Si Bodoh Ringan”, ketujuh “Menggantung Beban”, kedelapan 

“Cupu”, kesembilan “Pemilih”, kesepuluh “Terbungkus Beban”. 

 

Kata Kunci: Gelandang, Kreasi Ide, Seni Lukis, Seni Lukis Kontemporer 

 

1. PENDAHULUAN 

Gelandangan adalah masyarakat kecil yang berperilaku kurang pantas dari cara 

menjalani kehidupan, dengan berbagai macam tingkah laku yang di tunjukan. Ada beberapa 

faktor dari masalah kehidupan masyarakat kecil sebelum berakhir menjadi gelandang. Ini 

mencolok sekali karena masalah kehidupan yang bermacam salah satunya ekonomi. 

Banyaknya masyarakat kecil menjadi gelandang dijumpai di kota besar merupakan contoh dari 

cara pola kehidupan yang mereka kerjakan. 

Gelandang merupakan contoh besar kegagalan pembangunan ekonomi dan sosial.  Faktor 

masalah dari masyarakat kecil berganti gelandang diantaranya, ekonomi, sosial, lapangan kerja, 

pendidikan, dan kesehatan. Aktivitas yang dilakukan gelandang  beragam karena mimpi 

mereka yang terlalu berlebihan berharap ingin hidup senang dan ingin kaya walaupun usaha 

tidak ada dilakukan. 

https://doi.org/10.62383/misterius.v2i1.547
https://journal.asdkvi.or.id/index.php/Misterius


 
Rang Gelandang Tuo sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis Kontemporer 

112         MISTERIUS - VOLUME. 2, NO. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

Tyas (2016:35) menjelaskan “Aktivitas harian dilakukan secara bermalas-malasan, dan 

tidak memiliki di siplin waktu. Ini menjadi kesulitan bagi para gelandangan tersebut untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak” 

kadang atau sering di identik melakukan pekerjaan yang tidak semestinya untuk 

kebutuhan hidup diantaranya judi, pencurian, dan bahkan penipuan.  

Menyikapi masalah tersebut, penulis terinspirasi untuk menuangkan tentang berharapan 

ingin hidup senang dan ingin kaya walaupun usaha tidak ada sebagai ide untuk membuat 

sebuah karya seni lukis. Penulis mengambil objek orang tua yang akan di visualisasikan dalam 

bentuk karya seni lukis dengan gaya kontemporer. Dalam seni lukis, pembuatan karya tidak 

hanya menampilkan estetika karyanya saja, namun juga mengutamakan pesan dan makna yang 

terdapat di dalam karya seni lukis. Penulis berharap pesan yang penulis sampaikan di dalam 

karya bisa dipahami dan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang dampak berharap 

ingin hidup senang walaupun usaha tidak ada dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis menganggap permasalahan pekerjaan 

masyarakat kecil menarik untuk diangkat ke dalam karya akhir agar dapat mengubah pola pikir 

masyarakat mengenai bahaya memilih pekerjaan untuk menjalani kehidupan. Dari uraian 

tersebut, penulis ingin membuat karya akhir dengan judul “Rang Tuo Sebagai Ide Penciptaan 

dalam Karya Lukis Kontemporer”. 

 

2. METODE/PROSES PENCIPTAAN 

Dalam menciptakan karya ini, penulis menggunakan metode penciptaan menurut 

Konsorsium Seni (dalam Bandem, 2001: 464-465) yaitu: (1) Persiapan, berupa pengamatan, 

pengumpulan informasi dan gagasan. (2) Elaborasi, untuk menetapkan gagasan pokok melalui 

analisis, abstraksi, generalisasi, dan transmutasi. (3) Sintesis, untuk mewujudkan konsep karya 

seni. (4) Realisasi konsep kedalam berbagai media seni.(5) Menyelesaikan kedalam bentuk 

akhir karya seni. Tahapan tersebut menjadi acuan bagi penulis dalam menggarap karya seni 

lukis. Metode penciptaan adalah tata cara menciptakan sesuatu yang baru guna mencapai tujuan 

tertentu.Dalam konteks penciptaan, yang termasuk metode penciptaan adalah aktivitas 

penelusuran   menggali sumber ide, pengumpulan datadan referensi, pengolahan dan analisa 

data, hasil dari penelusuran atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau 

desain karya. Metode penciptaan ialah sebuah cara untuk mewujudkan karya seni secara 

sistematik. Tahapan penciptaan karya seni yang menguraikan rancangan proses penciptaan 

karya seni sesuai dengan tahapan-tahapan pengkaryaan sejak mendapat inspirasi (ide), 
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perancangan, sampai kepada perwujudan karya seni. Berdasarkan pada acuan konsep di atas, 

penulis melanjutkan proses untuk menciptakan karya. 

Tabel 1. Kerangka Konseptual 

 

 

3. DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN KARYA 

Pada kesempatan kali ini, seniman akan memvisualisasikan berbagai dampak masalah 

kehidupan masyarakat kecil jadi gelandang dalam bentuk karya lukis. Penulis akan 

memvisualkan karya lukis dengan suasana “Brouken Life” dengan Plain background  sendiri 

menggambarkan  mengganggu dan depresi.  Melalui tahapan visual dan realisasi tersebut, 

penulis juga membahas karya yang akan penulis ciptakan dalam bentuk tertulis sehingga 

makna yang terkandung dalam lukisan bisa dipahami oleh orang lain ataupun penikmat seni. 

Tahapan Elaborasi 

Tahapan Persiapan 

Konsultasi 

Pembimbing 

Tahapan Sintetis 

Penyelesaian 

• Pameran 

• Dokumentasi 

• Laporan 

Realisasi Konsep 

 

Melakukan 

Observasi 

• Mencari referensi 

• Internet/situs web 

• Jurnal 

• Perpustakaan 

•

Menetapkan 

Ide/gagasan 

• Membuat Sketsa 

• Menyiapkan alat dan 

bahan   

• Proses Penggarapan 

Awal 

• Proses Penggarapan 

Akhir 

• Proses Finishing 
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Gambar 1. “Terlilit Beban” 

“Terlilit Beban” 

Cat  akrilik di kanvas/100cm x 120cm/2024 

Sumber: Data Pribadi (Muhammad Arief) 

 

Pada karya terakhir ini berjudul “Terlilit Beban” yang dibuat di atas kanvas berukuran 

100x120 cm, teknik yang digunakan yaitu teknik sapuan kuas cat (kappie) dan di finishing. 

Pada karya ini, terdapat orang tua yang duduk. Pada objek terdapat beberapa bagian tubuhnya 

telah tercemar dengan fisik kurus kering  dan ekspresi memejamkan mata..  

Pada pakaian objek memakai kain yang robek  merupakan lambang kemirisan dan duka 

yang selama ini menyelimutinya. Suasana sunyi menggambarkan jatuh kebawah yang telah 

tersimpan dari waktu ke waktu yang objek alami . jatuhnya hidup kebawah darinya perlahan 

melahap dirinya sendiri, hal ini merupakan sesuatu yang tidak bisa di lepaskan dan tidak bisa 

di tahan.  

Pada karya ini penulis menjelaskan bahwa orang tua rentan terhadap krisis kehidupan. Ia 

perlahan-lahan menumpuk penderitaan yang telah ia lalui. Hal itulah yang akan menjadi bom 

waktu di kemudian hari. Sewaktu masih muda kebiasaan mengutang berbagai hal hanya untuk 
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gaya-gaya berlebihan tanpa ada jaminan membayar hal tersebut hanya akan merusak dirinya 

sendiri. Sebagaimana suatu hal dilakukan dan di hadapi dengan menghindar dari masalah 

ngutang diberbagai tempat hanya akan menimbulkan masalah baru, namun akhirnya berakibat 

fatal dalam menjalani hidup hingga akhirnya hidup tidak terselamatkan sampai tua dalam karya 

tersebut. Untuk itu berusahalah jangan usahakan hidup tidak membiasakan ngutang walaupun 

hidup lagi terpuruk kebawah. 

 

4. KESIMPULAN 

Gelandangan merupakan masyarakat kecil yang kesulitan kebutuhan hidup mencakup 

internal dan eksternal. Namun, kendala masyarakat kecil yang mencari kebutuhan hidup susah  

karena faktor sekarang gengsi, ingin gaji besar, dan lain-lainnya yang menjadi masalah. 

Padahal ini yang menjadi penyebab gejala depresi berlebihan yang merambah di masyarakat 

kecil. Fisik maupun mental untuk menjalani pekerjaan tidak sesuai kapasitasnya yang berakhir 

menggelandang. 
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